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Abstract: The background of this research is the frequent of failure on vessel allocation processs 

in PT. Pertamina Hulu Energi West Madura Offshore (PT. PHE WO). That matter happens 

because there is no tools that can be used for allocating vessel. That problem gets higher when fuel 

consumption increases rapidly. Unscheduled utility because of the lateness of vessel location 

updating process in monitoring also takes effect on fuel consumption increase. Therefore, it 

requires development an appliction of transportation allocating and vessel monioring that can help 

in allocation vessel and monitoring the last vessel location in real time using Google Maps API. 

All of calculation processes in allocating will be done by application by estimating fuel that will be 

used for allocation requirements. According to test that have been done by Fleet Control Division, 

Head of Platform, dan Captain, transportation allocation and vessel monitoring application can 

allocate vessel by request correctly, by monitoring fuel consumption that will be used so it can 

avoid the increase of fuel consumption. Monitoring process in real time can decrease the 

possibility of unscheduled utility that can increase fuel consuming. 
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PT. Pertamina Hulu Energi West 

Madura Offshore (PT. PHE WMO) memiliki 

divisi Fleet Control dipimpin oleh kapten divisi 

yang bertanggungjawab dalam mengalokasikan 

dan memonitoring aktivitas armada kapal. Saat 

ini aktivitas pengalokasian yang berjalan di 

divisi fleet control adalah pertama user ( 

Pengguna yang berada di tiap platform ) 

melakukan permintaan armada untuk 

mendukung operasionalnya. Selanjutnya user 

harus menyerahkan data secara lengkap, objek 

apa saja yang akan diangkut, tujuan armada, 

jenis kecepatan yang akan digunakan, serta 

kapan armada itu diperlukan. 

Setelah data-data dan permintaan user 

diterima oleh divisi fleet control, maka divisi ini 

akan melakukan pengecekan aktivitas kapal 

berdasarkan data yang diterima, serta 

menghitung estimasi waktu dan konsumsi bahan 

bakar dari masing-masing kapal, kemudian 

diperoleh data hasil perhitungan yang berbeda 

untuk masing-masing kapal. Selama ini divisi 

fleet control tidak memiliki standar tertentu 

dalam menentukan kapal mana yang akan 

dialokasikan tetapi berdasarkan dengan 

pengalaman dan perkiraan divisi ini. Setelah 

ditentukan kapal mana yang akan dialokasikan 

maka divisi ini akan mengeluarkan jadwal yang 

biasa disebut dengan Boat Sequence Plan untuk 

dikirim ke seluruh platform dimana di dalamnya 

tersusun jadwal alokasi armada kapal yang pasti 

selama tujuh hari ke depan.  

Tahap selanjutnya, divisi fleet control 

melakukan monitoring aktivitas armada kapal 

apakah sudah berjalan seperti yang sudah 

dijadwalkan. Divisi ini memiliki sebuah aplikasi 

yang digunakan dalam melakukan monitoring 

aktivitas armada kapal yang bernama VTMS 

(Vessel Traffic Monitoring System). Aplikasi ini 

dapat menampilkan posisi armada kapal secara 

visual. Aplikasi ini akan selalu update setiap satu 

jam sekali untuk mendapatkan posisi armada 

kapal yang terakhir. 

Dengan jumlah lebih dari 10 kapal dan 

dengan jenis yang beragam serta jadwal 

operasional yang padat menuntut divisi fleet 

control untuk mengatur alokasi armada kapal 

agar dapat menekan biaya operasional dan 

meningkatkan produktivitas perusahaan serta 

melakukan monitoring secara real time agar 

aktivitas armada kapal sesuai dengan yang telah 

dijadwalkan sebelumnya. Ada faktor yang 

menjadi prioritas dalam melakukan pengaturan 

alokasi armada kapal, diantaranya ketersediaan 
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armada kapal, jarak tempuh, kapasitas, jenis 

objek yang akan diangkut, tingkat urgensi, serta 

tingkat konsumsi bahan bakar kapal. 

Permasalahan yang muncul dalam 

proses pengalokasian alokasi kapal saat ini 

adalah adanya kesalahan dalam pemilihan 

alokasi armada kapal untuk memenuhi 

kebutuhan operasional sehingga konsumsi bahan 

bakar akan membengkak dan menambah biaya 

operasional. Pada divisi ini memiliki dua kapten 

divisi yang bertugas dengan waktu yang berbeda 

yakni dua minggu kerja dengan kapten pertama, 

dua minggu berikutnya berganti shift dengan 

kapten yang kedua. Permasalahan ini muncul 

dari adanya perbedaan pengalokasian dari 

masing-masing kapten divisi yang memiliki latar 

belakang berbeda dalam melakukan 

pengalokasian armada kapal.  

Permasalahan selanjutnya adalah dalam 

melakukan monitoring armada kapal, dimana 

aplikasi hanya bisa melakukan update posisi 

terakhir armada kapal setiap satu jam sekali. Hal 

ini mengakibatkan adanya aktivitas kapal yang 

tidak terjadwal dapat lolos dari monitoring 

sehingga mengakibatkan jumlah perjalanan (trip) 

kapal meningkat dan adanya penambahan 

konsumsi bahan bakar.  

Melihat dari permasalahan yang sedang 

dihadapi, maka diperlukan adanya sebuah sistem 

yang dapat membantu divisi Fleet Control dalam 

merencanakan pengalokasian armada kapal 

untuk memenuhi kegiatan operasional lepas 

pantai serta memonitoring posisi armada kapal 

apakah sudah sesuai dengan yang telah 

dijadwalkan. Sistem pengalokasian armada kapal 

ini dapat menerima data kebutuhan armada kapal 

dari User di masing-masing Platform, dapat 

memberikan informasi kapal mana saja yang 

bisa dialokasikan untuk permintaan User, 

memberikan informasi perkiraan konsumsi 

bahan bakar yang akan dikeluarkan untuk 

memenuhi kebutuhan User, serta memberikan 

rekap aktivitas dari masing masing kapal setiap 

minggu sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat kebijakan-kebijakan baru. Selain itu, 

sistem ini dapat menampilkan secara visual 

posisi armada kapal secara real time sehingga 

armada kapal akan terus dalam monitor dan 

kemungkinan untuk aktivitas yang tidak 

terjadwal akan menjadi kecil karena posisi kapal 

selalu terpantau secara real time. Aplikasi 

pengalokasian armada kapal ini berbasis web, 

sehingga memudahkan User dalam melakukan 

permintaan armada kapal saat tidak adanya 

komputer atau notebook di area lepas pantai. 

User bisa langsung mengakses aplikasi dengan 

menghubungkan smartphone mereka kedalam 

jaringan PT.PHE WMO dan langsung 

mengakses aplikasi pada alamat yang sudah 

disediakan. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode waterfall. 

 

System Development Life Cycle (SDLC) 
 Pressman berpendapat bahwa siklus 

hidup dari pengembangan sistem adalah prose 

perancangan sistem serta metodologi yang 

digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem 

tersebut. 

 
Gambar 1 Model waterfall menurut pressman 

 

Metode Pengalokasian Armada Kapal  
Metode yang digunakan untuk 

membangun aplikasi pengalokasian armada 

kapal ini adalah mengadopsi metode atau cara 

divisi Fleet Control dalam melakukan 

pengalokasian armada kapal saat ini. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melakukan pengalokasian armada kapal pada 

PT. Pertamina Hulu Energi West Madura 

Offshore (PT. PHE WMO) adalah sebagai 

berikut : 

(1) Pengumpulan Request (2) Penentuan Armada 

Sesuai Kebutuhan (3) Fokus Objek yang 

Diangkut (4) Konsumsi Bahan Bakar (5) 

Pemilihan Armada Kapal.  

 Untuk menghitung konsumsi bahan 

bakar digunakan rumus sebagai berikut:  

 
Keterangan: 

KBP : konsumsi bahan bakar pokok 

D : jarak total 

P : kecepatan 

K : konsumsi bahan bakar per jam 

 

Menghitung Jarak dengan Latitude dan 

Longitude 
 Untuk menghitung jarak yang akan 

ditempuh adalah menggunakan rumus 

“Haversine” (Veness, 2014) 
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Dimana :  

φ = latitude,  

λ = longitude,  

R = earth’s radius (mean 

radius=6,371km),  

d = jarak antara dua titik. 

JavaScript: 

 var R = 6371e3; // metres 

 var φ1  = lat1.toRadians(); 

 var φ2  = lat2.toRadians(); 

 var Δφ  = (lat2-lat1).toRadians(); 

 var Δλ  = (lon2-lon1).toRadians(); 

 

 var a  =  

 Math.sin(Δφ/2)*Math.sin(Δφ/2)+ 

 Math.cos(φ1)*Math.cos(φ2)* 

 Math.sin(Δλ/2)*Math.sin(Δλ/2); 

 var c  =  

 2 * Math.atan2(Math.sqrt(a),  Math.sqrt(1-

a)); 

 var d  = R * c; 

 

Blog Diagram Pengalokasian dan 

Monitoring Armada Kapal 

 
Gambar 2 Blok Diagram Pengalokasian 

 

Diagram Konteks 

Berikut adalah diagram konteks 

dari aplikasi pengalokasian dan 

monitoring armada kapal. 

permintaan alokasi

data jenis kecepatan

jadwal alokasi armada 

kapal

aktivitas kapal

laporan aktivitas armada kapal

rekomendasi kapal yang siap dialokasikan

Jadwal Alokasi Armada Kapal

data daya

data konsumsi bahan bakar

data util itas

data permintaan armada kapal

Longitude dan Latitude

informasi posisi kapal dalam bentuk peta

data armada kapal

laporan util itas armada kapal

data terminal

keputusan divisi fleet control

1

Aplikasi Pengalokasian dan 

Monitoring Armada Kapal

Kepala Platform

Divisi Fleet Control

Kapten Kapal

 
Gambar 3 Diagram Konteks 

 
Struktur Basis Data 

Berikut adalah struktur basis data yang 

digunakan untuk membangun aplikasi 

pengalokasian dan monitoring armada kapal 

dalam bentuk physical data model. 
USER

USER_ID

ARMADA_ID

USER_LEVEL_ID

PLATFORM_ID

USER_NAMA

USER_PASSWORD

varchar(11)

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

varchar(50)

varchar(50)

<pk>

<fk3>

<fk1>

<fk2>

USER_LEVEL

USER_LEVEL_ID

USER_LEVEL_NAMA

varchar(5)

varchar(20)

<pk>

TERMINAL

TERMINAL_ID

PLATFORM_ID

TERMINAL_NAMA

TERMINAL_LAT

TERMINAL_LON

varchar(5)

varchar(5)

varchar(50)

decimal(10,6)

decimal(10,6)

<pk>

<fk>

PLATFORM

PLATFORM_ID

PLATFORM_NAMA

PLATFORM_LAT

PLATFORM_LON

varchar(5)

varchar(50)

decimal(10,6)

decimal(10,6)

<pk>

ARMADA

ARMADA_ID

STATUS_ARMADA_ID

PERUSAHAAN_ID

ARMADA_NAMA

ARMADA_TAHUN

ARMADA_KAPASITAS_PENUMPANG

ARMADA_DHEK_PANJANG

ARMADA_DHEK_LEBAR

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

varchar(50)

varchar(4)

int

int

int

<pk>

<fk2>

<fk1>

PERUSAHAAN

PERUSAHAAN_ID

PERUSAHAAN_NAMA

PERUSAHAAN_EMAIL

PERUSAHAAN_TELP

PERUSAHAAN_LAT

PERUSAHAAN_LON

varchar(5)

varchar(50)

varchar(50)

varchar(12)

decimal(10,6)

decimal(10,6)

<pk>

KECEPATAN

KECEPATAN_ID

KECEPATAN_NAMA

varchar(5)

varchar(30)

<pk>

PERMINTAAN

PERMINTAAN_ID

USER_ID

STATUS_PERMINTAAN_ID

PERMINTAAN_TANGGAL

PERMINTAAN_KETERANGAN

varchar(5)

varchar(11)

varchar(5)

datetime

varchar(255)

<pk>

<fk1>

<fk2>

ALOKASI_ARMADA

ALOKASI_ID

TUJUAN_ID

STATUS_ALOKASI_ID

ALOKASI_TANGGAL

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

datetime

<pk>

<fk1>

<fk2>

URGEN_LEVEL

URGEN_LEVEL_ID

URGEN_LEVEL_NAMA

URGEN_LEVEL_NILAI

URGEN_LEVEL_WARNA

varchar(5)

varchar(20)

int

varchar(7)

<pk>

AKTIVITAS

AKTIVITAS_ID

ALOKASI_ID

AKTIVITAS_KEBERANGKATAN

AKTIVITAS_KEDATANGAN

AKTIVITAS_KETERANGAN

AKTIVITAS_KONSUMSI_BAHAN_BAKAR

varchar(5)

varchar(5)

datetime

datetime

varchar(255)

int

<pk>

<fk>

PENUMPANG

PENUMPANG_ID

PENUMPANG_NAMA

varchar(5)

varchar(20)

<pk>

MONITORING

MONITORING_TANGGAL

ARMADA_ID

ALOKASI_ID

MONITORING_LAT

MONITORING_LON

datetime

varchar(5)

varchar(5)

decimal(10,6)

decimal(10,6)

<pk>

<pk,fk1>

<fk2>

STATUS_ARMADA

STATUS_ARMADA_ID

STATUS_ARMADA_NAMA

STATUS_ARMADA_WARNA

varchar(5)

varchar(20)

varchar(7)

<pk>

TUJUAN

TUJUAN_ID

KECEPATAN_ID

PERMINTAAN_ID

TUJUAN_TERMINAL_KEBERANGKATAN

UTILITAS_ID

URGEN_LEVEL_ID

TUJUAN_TERMINAL_KEDATANGAN

TUJUAN_TANGGAL

TUJUAN_KAPASITAS

TUJUAN_JARAK

TUJUAN_KONS_BAHAN_BAKAR

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

varchar(5)

datetime

int

float

int

<pk>

<fk2>

<fk1>

<fk5>

<fk4>

<fk3>

<fk6>

UTILITAS

UTILITAS_ID

JENIS_UTILITAS_ID

UTILITAS_NAMA

varchar(5)

varchar(5)

varchar(20)

<pk>

<fk>

STATUS_PERMINTAAN

STATUS_PERMINTAAN_ID

STATUS_PERMINTAAN_NAMA

STATUS_PERMINTAAN_WARNA

varchar(5)

varchar(20)

varchar(7)

<pk>

STATUS_ALOKASI

STATUS_ALOKASI_ID

STATUS_ALOKASI_NAMA

STATUS_ALOKASI_WARNA

varchar(5)

varchar(20)

varchar(7)

<pk>

JENIS_UTILITAS

JENIS_UTILITAS_ID

JENIS_UTILITAS_NAMA

varchar(5)

varchar(15)

<pk>

MATRIK_KECEPATAN

ARMADA_ID

KECEPATAN_ID

MATRIK_KECEPATAN_DAYA

MATRIK_KECEPATAN_JARAK_TEMPUH

MATRIK_KECEPATAN_KONSUMSI_BAHAN_BAKAR

varchar(5)

varchar(5)

decimal(5,2)

decimal(5,2)

int

<pk,fk1>

<pk,fk2>

DETIL_ALOKASI_ARMADA

ARMADA_ID

ALOKASI_ID

DETIL_ALOKASI_ARMADA_TANGGAL_

KEBERANGKATAN

DETIL_ALOKASI_ARMADA_TANGGAL_KEDATANGAN

DETIL_ALOKASI_ARMADA_KETERANGAN

DETIL_ALOKASI_ARMADA_KONS_BAHAN_BAKAR

varchar(5)

varchar(5)

datetime

datetime

varchar(300)

int

<pk,fk1>

<pk,fk2>

DETIL_TUJUAN_PENUMPANG

TUJUAN_ID

PENUMPANG_ID

DETIL_TUJUAN_PENUMPANG_JUMLAH

varchar(5)

varchar(5)

int

<pk,fk1>

<pk,fk2>

MATRIK_UTILITAS

ARMADA_ID

UTILITAS_ID

varchar(5)

varchar(5)

<pk,fk1>

<pk,fk2>

 
Gambar 4 Physical Data Model 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini membahas tentang 

pengembangan serta pembuatan aplikasi sesuai 

dengan hasil dari perancangan pada bab 

sebelumnya. Merepresentasikan fungsi-fungsi 

bisnis kedalam aplikasi. 

Fungsi Permintaan Alokasi Armada 

Kapal 
Halaman ini berfungsi sebagai tools 

untuk membantu kepala Platfrom dalam 

melakukan permintaan alokasi armada kapal 

kepada divisi fleet Control. 
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Gambar 5 Form Permintaan alokasi armada 

kapal 

 

Fungsi maintenance Matrik 
Halaman ini bertujuan untuk melakukan 

maintenance matrik. Terdapat empat matrik di 

dalam aplikasi, yakni matrik utilitas, matrik 

daya, matrik jarak tempuh, matrik konsumsi 

bahan bakar. 

 

 
Gambar 6 Matrik Utilitas 

 

 
Gambar 7 Matrik Daya 

 

 
Gambar 8 Matrik Jarak Tempuh 

 

 
Gambar 9 Matrik Konsumsi Bahan Bakar 

 

Fungsi Pengalokasian Armada Kapal 
Halaman ini bertujuan untuk melakukan 

pengalokasian armada kapal sesuai dengan 

permintaan kepala platform. Adapun kondisi 

yang harus dipenuhi sebelum melakukan 

pengalokasian adalah pengguna harus login 

sebagai divisi fleet control. Data permintaan 

alokasi armada kapal sudah tersedia, data matrik 

untuk melakukan pengalokasian armada kapal 

sudah tersedia. 

 

 
Gambar 10 data permintaan alokasi 

 

 
Gambar 11 detil permintaan 
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Gambar 12 Form Pengalokasian 

 

 
Gambar 13 Notifikasi Hasil Pengalokasian 

 

Fungsi Menampilkan Informasi Jadwal 
Halaman ini berfungsi sebagai media 

informasi bagi divisi fleet control, kapten kapal, 

dan kepala platform untuk mengetahui jadwal 

terbaru dari hasil pengalokasian armada kapal 

sesuai dengan permintaan kepala platform. 

 
Gambar 14 Jadwal Alokasi 

 
Gambar 15 detil event jadwal aloksi 

 

Fungsi Monitoring Armada Kapal 
Halaman ini berfungsi sebagai alat 

bantu divisi fleet control untuk melakukan 

monitoring armada kapal secara visual dengan 

mengugunakan Peta dinamis yang sudah 

disediakan oleh Google Maps. 

 
Gambar 16 monitoring armada kapal 

 

Fungsi Plot Aktivitas Alokasi 
Halaman ini berfungsi sebagai sara 

pencatatan/ploting aktivitas armada kapal saat 

melakukan realisasi alokasi armada kapal 

 
Gambar 17 plot aktivitas alokasi 
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Gambar 18 Alokasi sudah di plot dan terlaksana 

 

Fungsi Melihat Laporan 
Halam ini berfungsi sebagai pembuatan 

laporan untuk bagian divisi fleet control. Adapun 

laporan yang dikeluarkan oleh sistem adalah 

laporan utilitas yang menjelaskan tentang 

aktivitas armada dalam memenuhi kebutuhan 

operasional tiap platform. Yang kedua adalah 

laporan aktivitas armada kapal yakni 

menjelaskan tentang aktivitas armada kapal dala 

beberapa kurun waktu yakni bulan. 

 
Gambar 19 format laporan utilitas 

 
Gambar 20 format laporan aktivitas 

Selain dari kedua laporan tersebut 

diatas, aplikasi ini menyediakan fitur dashboard 

yang berfungsi sebagai rangkuman secara 

singkat mengenai isi dari aplikasi. Berikut 

adalah dashboard dari apliksi pengalokasian dan 

monitoring armada kapal pada PT. Pertamina 

Hulu Energi West Madura Offshore: 

 

 

Gambar 21 dashboard 

 

KESIMPULAN 
Berdasar dari hasil ujicoba terhadap 

aplikasi pengalokasian dan monitoring armada 

kapal yang sudah dilaksanakan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Aplikasi ini mampu menyelesaikan masalah 

yang ada pada saat pengalokasian armada 

kapal 

2. Aplikasi ini mampu menampilakan lokasi 

armada kapal seccara real time pada peta 

Google Maps. 

3. Aplikasi ini mampu menghasilkan laporan 

berupa dashboard yakni perbandingan antara 

konsumsi bahan bakar estimasi dengan real 

di lapanan 
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